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Abstrack: The Influence of Contextual Approach towards Student’s
Mathematical Conceptual Understanding and Self Confidence. The aimed of
this research was to find out the influence of contextual approach towards
student’s mathematical conceptual understanding and self confidence. The
population of this research was students of grade VIII in SMP Global
Madani Bandarlampung in academic year of 2016/2017 which was distributed
into 4 classes. The samples of this research were students of VIII.1 and VIII.3
class which were chosen by purposive sampling technique. This research used
posttest only control group design. Research data were obtained through
mathematical conceptual understanding test and self confidence scale. Analysis
data of the research used Mann Whitney U test. Based on the result of the
research, it can be concluded that contextual approach influenced student’s
mathematical conceptual understanding and self confidence.
Abstrak: Pengaruh Pendekatan Kontekstual terhadap Pemahaman Konsep
Matematis dan Self Confidence Siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pendekatan kontekstual terhadap pemahaman konsep
matematis dan self confidence siswa. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VIII SMP Global Madani Bandarlampung tahun pelajaran 2016/ 2017 yang
terdistribusi dalam 4 kelas. Sampel penelitian adalah siswa kelas VIII.1 dan
VIII.3 yang ditentukan dengan teknik purposive sampling. Penelitian ini
menggunakan posttest only control design. Data penelitian diperoleh melalui tes
pemahaman konsep dan skala self confidence. Analisis data penelitian ini
menggunakan uji Mann Whitney U. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh
kesimpulan bahwa pendekatan kontekstual berpengaruh terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis dan self confidence siswa.
Kata kunci: pemahaman konsep matematis, pendekatan kontekstual, self
confidence
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan sarana
yang sangat penting untuk mewujud-
kan kemajuan suatu bangsa. Dalam
menyelenggarakan pendidikan, ter-
dapat tujuan pendidikan nasional
yang harus dicapai. Untuk mencapai
tujuan pendidikan nasional  dilaku-
kan suatu proses pembelajaran pada
berbagai bidang studi, salah satunya
adalah pembelajaran matematika.
Pembelajaran matematika
merupakan salah satu pembelajaran
yang penting untuk diberikan kepada
siswa, terutama di sekolah. Hal ini
dikarenakan pembelajaran tersebut
dapat mengembangkan kemampuan
dan keterampilan yang sangat diper-
lukan dalam kehidupan sehari-hari.
Salah satu kemampuan yang harus
dimiliki dan dikembangkan siswa
dalam pembelajaran matematika
adalah pemahaman. Hal ini mem-
berikan pengertian bahwa materi-
materi yang diajarkan kepada siswa
bukan hanya sekedar hafalan.  Na-
mun, dengan pemahaman siswa da-
pat lebih mengerti konsep matema-
tika yang dipelajari. Dengan demi-
kian pemahaman konsep merupakan
bagian yang penting dalam pembe-
lajaran matematika. Mata pelajaran
matematika menekankan pada kon-
sep, artinya dalam mempelajari, ma-
tematika siswa harus memahami
konsep matematika terlebih dahulu
agar dapat menyelesaikan soal-soal
dan mampu mengaplikasikan pem-
belajaran tersebut ke dunia nyata
(Zulkardi, 2003: 7).
Kenyataan di Indonesia ma-
sih banyak siswa yang mengalami
kesulitan dalam memahami konsep-
konsep matematika.   Hal ini tampak
dari hasil TIMSS (Trends in In-
ternational Mathematics and Scie-
nce   Study) pada tahun  2015, yaitu
Indonesia berada di urutan ke 44 da-
ri 49 negara. Hasil TIMSS ini me-
nunjukkan bahwa posisi Indonesia
relatif rendah dengan skor 397.
Hasil PISA menunjukkan
bahwa siswa Indonesia kurang mam-
pu menggunakan kemampuan ber-
pikir untuk menyelesaikan persoalan
yang berhubungan dengan kehidupan
nyata (Mahendra, 2017). siswa sulit
untuk mengerjakan persoalan mate-
matika dalam bentuk proyek mate-
matika atau dalam bentuk soal cerita.
Hal ini disebabkan selama ini siswa
cenderung diajarkan rumus-rumus
praktis, sehingga dapat diasumsikan
siswa belum mampu mengem-
bangkan pemahaman konsep. Deng-
an demikian, peningkatan pemaha-
man konsep siswa perlu dilakukan.
Selain pemahaman konsep
matematis, perlu juga diperhatikan
aspek psikologis siswa yaitu self con-
fidence (kepercayaan diri). Cambrid-
ge Dictionaries menyatakan percaya
diri adalah perasaan tenang yang di-
alami oleh seseorang karena tidak
merasa ragu tentang kemampuan
atau pengetahuan yang dimilikinya
(Aminah, 2014). Menurut Yates, self
confidence sangat penting bagi siswa
agar berhasil dalam belajar mate-
matika (Martyanti, 2013). Dengan
adanya rasa percaya diri, siswa akan
lebih termotivasi dan lebih menyukai
untuk belajar matematika sehingga
prestasi belajar matematika yang di-
capai lebih optimal. Dengan demi-
kian aspek self confidence sangat
penting untuk dimiliki siswa.
Hasil TIMSS tahun 2011
menunjukkan bahwa tingkat keper-
cayaan diri siswa Indonesia dalam
mengerjakan soal matematika berada
pada peringkat 40 dari 42 negara
(Mullis, Martin, Foy, dan Arora,
2012: 338). Hal ini berarti bahwa self
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confidence siswa masih perlu dikem-
bangkan.
Pemahaman konsep matema-
tis dan self confidence siswa yang
rendah juga terjadi di SMP Global
Madani Bandarlampung. Hal ini
diketahui dari hasil wawancara
dengan guru matematika di sekolah
tersebut. Mayoritas siswa masih
merasa kesulitan untuk menyele-
saikan soal berbentuk cerita. Hal ini
disebabkan pada proses pembela-
jaran matematika, siswa hanya
menghafal rumus dan kurang mampu
untuk mengidentifikasi apa saja yang
diketahui dari soal yang diberikan.
Siswa tidak mampu mengeksplorasi
jawabannya sendiri, kurang mampu
memahami maksud dan tujuan dari
soal yang diberikan sehingga tidak
bisa memilih prosedur yang harus
digunakan dalam menyelesaikan soal
cerita tersebut, serta kurang mampu
untuk mengaplikasikan konsep
dengan benar. Selain itu, masih ba-
nyak siswa yang tidak berani untuk
mempresentasikan hasil pekerjaan-
nya di depan kelas karena merasa
kurang percaya diri. Selain itu, masih
ada beberapa siswa yang mempunyai
rasa tanggung jawab yang rendah,
ditandai dengan tidak mengerjakan
dan mengumpulkan tugas yang
diberikan. Hal ini menunjukkan
bahwa pemahaman konsep mate-
matis dan self confidence siswa di
SMP Global Madani Bandarlampung
masih rendah sehingga perlu dikem-
bangkan.
Salah satu pembelajaran yang
berpeluang untuk mengatasi masalah
pemahaman konsep matematis dan
self confidence siswa adalah pem-
belajaran kontekstual. Pembelajaran
dengan pendekatan kontekstual me-
rupakan pendekatan pembelajaran
yang mengkaitkan antara materi yang
dipelajari dengan konteks kehidupan
sehari-hari siswa (Muslich, 2007).
pembelajaran kontekstual melibatkan
tujuh komponen utama pembelajar-
an, yaitu konstruktivisme, bertanya,
menemukan, masyarakat belajar,
pemodelan, refleksi, dan penilaian
otentik (Khusniati, 2012).
Menurut Johnson, dari ke-
tujuh komponen utama pembelajaran
kontekstual, sangat sinkron dengan
upaya memunculkan pemahaman
konsep siswa terutama pada kompo-
nen bertanya, menemukan (inquiry),
dan refleksi (Syahbana, 2012). Selan-
jutnya, siswa mampu memanfaatkan
pemodelan yang ada, kemudian me-
ngonstruksi pemahaman sendiri
(konstruktivis) terhadap apa yang
dipelajarinya sehingga dapat mem-
bangun pemahamannya. Melalui ma-
syarakat belajar dan penilaian oten-
tik, siswa dapat mengungkapkan ide-
ide yang dimilikinya dengan leluasa
sehingga mampu meningkatkan ke-
percayaan diri, optimis, dan rasa
tanggung jawab.
Pada penelitian yang telah
dilakukan, pendekatan kontekstual
berpengaruh terhadap pemahaman
konsep matematis dan self confi-
dence siswa.  Pada penelitian yang
dilakukan oleh Widyaningrum,
Suyadi, dan Nurhanurawati (2013)
menyimpulkan bahwa pendekatan
kontekstual berpengaruh terhadap
pemahaman konsep matematis siswa.
Selain itu penelitian yang dilakukan
oleh Agustyaningrum dan Widjajanti
(2013) menyimpulkan bahwa pen-
dekatan kontekstual berpengaruh ter-
hadap kepercayaan diri siswa.
Berdasarkan uraian tentang
masalah-masalah tersebut khususnya
mengenai pemahaman konsep ma-
tematis dan self confidence siswa,
perlu dilakukan penelitian yang
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bertujuan untuk mengetahui penga-
ruh pendekatan kontekstual terhadap
pemahaman konsep matematis dan
self confidence siswa. Dalam pe-
nelitian ini, pendekatan kontekstual
dikatakan berpengaruh jika pema-
haman konsep dan self confidence
siswa dengan pendekatan kontekstual
lebih baik daripada pemahaman
konsep dan self confidence siswa
dengan pembelajaran konvensional.
Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitaif di SMP Global Madani
Bandarlampung.
METODE PENELITIAN
Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIII di SMP
Global Madani Bandarlampung ta-
hun pelajaran 2016/2017 yang terdiri
dari 4  kelas yaitu kelas VIII.1
sampai kelas VIII.4 yang diajar oleh
guru yang sama. Dengan menggu-
nakan teknik purposive sampling,
terpilih kelas VIII.1 dan VIII.3
sebagai sampel. Kelas VIII.1 sebagai
kelas eksperimen dengan pendekatan
kontekstual, sedangkan VIII.3 seba-
gai kelas kontrol dengan pem-
belajaran konvensional.
Penelitian ini adalah peneliti-
an eksperimen semu (quasi experi-
ment) dengan menggunakan posttest
only control group design. Data
dalam penelitian ini adalah data skor
yang terdiri dari data posttest pema-
haman konsep matematis dan self
confidence siswa pada kelas eks-
perimen dan kelas kontrol.
Prosedur penelitian ini dilakukan
dalam tiga tahap, yakni: tahap per-
siapan yaitu, melakukan observasi ke
sekolah, diskusi dengan guru mata
pelajaran matematika di sekolah ter-
sebut, menentukan populasi dan sam-
pel penelitian, membuat rencana pe-
laksanaan pembelajaran (RPP) untuk
kelas eksperimen dan  kelas kontrol,
membuat lembar kerja peserta didik
(LKPD) untuk kelas eksperimen,
membuat instrumen penelitian yang
terdiri dari tes pemahaman konsep
dan skala self confidence beserta pe-
doman penskoran, melakukan uji
coba pemahaman konsep dan self
confidence. Tahap pelaksanaan yaitu
melaksanakan kegiatan pembelajaran
dengan pendekatan kontekstual pada
kelas eksperimen dan pembelajaran
konvensional pada kelas kontrol dan
mengadakan posttest pemahaman
konsep dan pengisian skala self con-
fidence pada kelas eksprimen dan
kelas kontrol. Selanjutnya tahap pe-
ngolahan data yaitu mengumpulkan
data dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol, mengolah dan menganalisis
hasil data, dan membuat laporan
penelitian.
Instrumen tes yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari ins-
trumen tes dan non tes. Instrumen tes
digunakan untuk mengukur pema-
haman konsep matematis dengan in-
dikatornya yaitu: menyatakan ulang
suatu konsep, menglasifikasikan ob-
jek menurut sifat-sifat tertentu, mem-
beri contoh dan non contoh dari kon-
sep, menyajikan konsep dalam ber-
bagai bentuk representasi matema-
tika, mengembangkan syarat perlu
dan syarat cukup, menggunakan, me-
manfaatkan dan memilih prosedur
tertentu, dan mengaplikasikan kon-
sep atau algoritma pada pemecahan
masalah (Depdiknas, 2004). Instru-
men non tes yang digunakan untuk
mengukur self confidence diadaptasi
dari pendapat Lauster yaitu: keya-
kinan kemampuan diri, optimis, ob-
jektif, bertanggung jawab, serta ra-
sional dan realistis. Materi bahasan
saat penelitian adalah materi bangun
ruang sisi datar.
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Setelah dilakukan penyu-
sunan kisi-kisi serta instrumen tes
maupun non tes, selanjutnya dilaku-
kan uji coba soal untuk mendapatkan
instrumen tes yang baik. Instrumen
tes yang baik adalah instrumen tes
yang harus memenuhi beberapa sya-
rat, yaitu valid, memiliki reliabilitas
tinggi, daya pembeda minimal baik,
dan memiliki tingkat kesukaran
minimal cukup (sedang).
Hasil uji validitas isi yang di-
lakukan oleh guru matematika di se-
kolah terhadap instrumen tes menun-
jukan bahwa instrumen dinyatakan
sesuai dengan kompetensi dasar dan
indikator pemahaman konsep mate-
matis siswa. Selanjutnya instrumen
tes pemahaman konsep tersebut di-
ujicobakan kepada siswa di luar sam-
pel. Data yang diperoleh dari hasil
uji coba tes pemahaman konsep ter-
sebut kemudian diolah untuk me-
ngetahui reliabilitas tes, daya pem-
beda, dan tingkat kesukaran instru-
men. Berdasarkan uji coba yang telah
dilakukan, diperoleh hasil tes uji co-
ba tes pemahaman konsep matematis
yang disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Tes Uji
Coba
No Relia-bilitas DP TK
1a
0,98
(Relia-
bilitas
sangat
tinggi)
0,34
(baik)
0,64
(sedang)
1b 0,32(baik)
0,56
(sedang)
1c 0,31(baik)
0,43
(sedang)
1d 0,31(baik)
0,39
(sedang)
2 0,36(baik)
0,46
(sedang)
3 0,37(baik)
0,34
(sedang)
4 0,36(baik)
0,41
(sedang)
Dari Tabel 1, instrumen tes telah
memenuhi kriteria reliabilitas, daya
pembeda dan tingkat kesukaran yang
ditentukan. Dengan demikian, soal
tes pemahaman konsep matematis
siswa sudah layak digunakan untuk
data penelitian.
Sebelum dilakukan pengujian
hipotesis pada pemahaman konsep
matematis dan self confidence siswa
dilakukan uji prasyarat yaitu uji nor-
malitas. Berasarkan hasil perhitungan
data pemahaman konsep diperoleh
sig = 0,54 > 0,05 = α untuk kelas
eksperimen dan sig = 0,015 < 0,05 =
α untuk kelas kontrol. Dengan demi-
kian data kemampuan pemahaman
konsep matematis berasal dari popu-
lasi yang tidak berdistribusi normal.
Untuk data self confidence siswa di-
peroleh sig = 0,200 > 0,05 = α untuk
kelas eksperimen dan sig = 0,015 <
0,05 = α untuk kelas kontrol. Dengan
demikian data self confidence pada
kedua kelas berasal dari populasi
yang tidak berdistribusi normal. Ber-
dasarkan   analisis tersebut, uji hipo-
tesis yang dilakukan adalah Uji
Mann-Whitney U.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Data pemahaman konsep ma-
tematis siswa diperoleh dari hasil
posttest yang dilakukan pada siswa
yang mengikuti pendekatan konteks-
tual dan siswa yang mengikuti pem-
belajaran konvensional. Data pema-
haman konsep matematis siswa disa-
jikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Data Pemahaman Konsep
Matematis Siswa
P n S NR NT
E 23 79,87 10,1 62,96 96,30
K 23 70,53 8,75 59,26 85,19
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Keterangan:
P = Pembelajaran
n = Banyak Siswa
= Rata-rata
s = Simpangan Baku
NR = Nilai Terendah
NT = Nilai Tertinggi
E = Pendekatan Kontekstual
K = Konvensional
Berdasarkan data pada Tabel 2, nilai
rata-rata kelas eksperimen lebih ung-
gul dari kelas kontrol. Hal ini me-
nunjukan bahwa pemahaman konsep
matematis siswa pada kelas yang me-
ngikuti pendekatan kontekstual lebih
tinggi daripada pemahaman konsep
matematis siswa pada kelas yang me-
ngikuti pembelajaran konvensional.
Hasil perhitungan Uji Mann Whitney
disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil Uji Mann-Whitney U
Pemahaman Konsep
Matematis
Kelompok
Penelitian
Sig.
(2-tailed) α
Eksperimen
0,002 0,05
Kontrol
Berdasarkan Tabel 3, nilai Sig. (2-
tailed) = 0,002 < 0,05 = α maka H0
ditolak. Hal ini berarti, pemahaman
konsep matematis siswa yang mengi-
kuti pendekatan kontekstual lebih
tinggi dibanding pemahaman konsep
matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional.
Pada penelitian ini, data pen-
capaian indikator pemahaman kon-
sep matematis siswa yang mengikuti
pendekatan kontekstual dan konven-
sional dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Pencapaian Indikator
Pemahaman Konsep
Matematis Siswa
No. Indikator E(%) K(%)
1. Menyatakan ulang
suatu konsep 55,07 44,93
2.
Menglasifikasikan
objek menurut sifat-
sifat tertentu
73,91 60,87
3.
Memberi contoh
dan non contoh dari
konsep
89,86 98,55
4.
Menyajikan konsep
dalam berbagai
bentuk representasi
Matematika
84,78 76,08
5.
Mengembangkan
syarat perlu dan
syarat cukup
88,40 71,01
6.
Menggunakan,
memanfaatkan dan
memilih prosedur
atau operasi tertentu
85,50 68,11
7.
Mengaplikasikan
konsep atau
algoritma pada pe-
mecahan masalah
71,01 69,56
Rata-rata 78,36 78,36
Keterangan:
E = Pendekatan Kontekstual
K = Konvensional
Berdasarkan Tabel 4, rata-rata per-
sentase pencapaian indikator pema-
haman konsep matematis siswa yang
mengikuti kelas dengan pendekatan
kontekstual lebih tinggi daripada ke-
las yang mengikuti pembelajaran
konvensional. Rata-rata pencapaian
indikator pemahaman konsep mate-
matis siswa yang mengikuti kelas
dengan pendekatan kontekstual ada-
lah 78,36 % sedangkan rata-rata pen-
capaian indikator pemahaman kon-
sep matematis siswa yang mengikuti
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pembelajaran konvensional adalah
69,87%.
Selanjutnya, data self confi-
dence siswa diperoleh dari penskoran
hasil pengisian angket self confiden-
ce yang dilaksanakan setelah siswa
mengikuti pendekatan kontekstual
pada kelas eksperimen dan pembe-
lajaran konvensional pada kelas kon-
trol. Rekapitulasi data self confidence
siswa disajikan dalam Tabel 5.
Tabel 5. Data Self Confidence Siswa
P n S SR ST
E 23 79 6,6 63 90
K 23 70 5,5 58 79
Keterangan:
P = Pembelajaran
n = Banyak Siswa
= Rata-rata
s = Simpangan Baku
SR = Skor Terendah
ST = Skor Tertinggi
E = Pendekatan Kontekstual
K = Konvensional
Berdasarkan data pada Tabel 5, rata-
rata kelas eksperimen lebih unggul
dari kelas kontrol. Hal ini menun-
jukan bahwa skor self confidence
siswa pada kelas yang mengikuti
pendekatan kontekstual lebih tinggi
daripada skor self confidence siswa
pada kelas yang mengikuti pembe-
lajaran konvensional.
Berdasarkan hasil perhitung-
an Uji Mann Whitney U didapat nilai
Sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,05 = α
maka H0 ditolak. Hal ini menun-
jukkan bahwa, self confidence siswa
yang mengikuti pendekatan konteks-
tual lebih tinggi dibanding self
confidence siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional. Hasil
perhitungan Uji Mann Whitney U
disajikan dalam Tabel 6.
Tabel 6. Hasil Uji Mann-Whitney U
Self Confidence
Kelompok
Penelitian
Sig.
(2-tailed) Α
Eksperimen
0,000 0,05
Kontrol
Selanjutnya, analisis skor setiap indi-
kator self confidence siswa disajikan
dalam Tabel 7.
Tabel 7. Pencapaian Indikator Self
Confidence
No. Indikator E(%) K(%)
1. KeyakinanKemampuan Diri 76,86 61,49
2. Optimis 80,25 72,64
3. Objektif 80,21 77,17
4. Bertanggu-ngJawab 80,87 74,34
5. Rasional danRealistik 77,71 63,04
Rata-rata 78,36 79,18
Keterangan:
E = Pendekatan Kontekstual
K = Konvensional
Berdasarkan Tabel 7, rata-rata per-
sentase pencapaian indikator self
confidence siswa yang mengikuti
kelas dengan pendekatan kontekstual
lebih tinggi daripada kelas yang
mengikuti pembelajaran konven-
sional. Rata-rata pencapaian indika-
tor self confidence siswa yang me-
ngikuti kelas dengan pendekatan
kontekstual adalah 79,18% sedang-
kan rata-rata pencapaian indikator
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self confidence siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional adalah
69,74%.
Berdasarkan hasil perhitung-
an data pemahaman konsep mate-
matis dan self confidence siswa,
pemahaman konsep matematis siswa
pada kelas yang mengikuti pende-
katan kontekstual lebih baik dari-
pada pemahaman konsep matematis
siswa pada kelas yang mengikuti
pembelajaran konvensional dan self
confidence siswa pada kelas yang
mengikuti pendekatan kontekstual
lebih baik daripada self confidence
siswa pada kelas yang mengikuti
pembelajaran konvensional. Oleh
karena itu, pembelajaran dengan
pendekatan kontekstual dapat  mem-
berikan pengaruh terhadap pema-
haman konsep matematis dan self
confidence siswa.
Ditinjau dari persentase pen-
capaian indikator pemahaman kon-
sep matematis siswa, rata-rata per-
sentase pencapaian indikator pema-
haman konsep matematis siswa pada
kelas dengan pendekatan kontekstual
lebih tinggi daripada rata-rata per-
sentase indikator pada kelas yang
mengikuti pembelajaran konvensio-
nal. Capaian tersebut terjadi pada
tiap-tiap indikator pemahaman kon-
sep matematis siswa, kecuali pada
indikator memberi contoh dan non
contoh dari konsep. Hal tersebut
terjadi karena, ketika pembelajaran
mengenai jaring-jaring bangun ruang
sisi datar siswa pada kelas dengan
pendekatan kontekstual memiliki
ketertarikan yang lebih rendah diban-
ding kelas dengan pembelajaran
konvensional. Ketika itu siswa pada
kelas dengan pendekatan kontekstual
tidak banyak bertanya mengenai
materi tersebut, sehingga contoh dan
non contoh pada pembahasan jaring-
jaring bangun ruang sisi datar kurang
dibahas secara mendalam pada kelas
dengan pendekatan kontekstual. Hal
tersebut mengakibatkan indikator
memberi contoh dan non contoh dari
konsep pada kelas dengan pende-
katan kontekstual lebih rendah
daripada  kelas dengan pembelajaran
konvensional.
Pencapaian tertinggi terdapat
pada indikator memberi contoh dan
non contoh dari konsep pada kelas
konvensional. Hal tersebut terjadi
karena, ketika pembelajaran tentang
jaring-jaring bangun ruang sisi datar
siswa pada kelas dengan pem-
belajaran konvensional memiliki ke-
tertarikan yang lebih tinggi diban-
ding kelas dengan pendekatan kon-
tekstual. Siswa pada kelas dengan
pembelajaran konvensional lebih
banyak bertanya daripada kelas
dengan pendekatan kontekstual me-
ngenai materi tersebut, sehingga
pada kelas dengan pembelajaran
konvensional materi tersebut dibahas
lebih mendalam. Pencapaian indi-
kator terendah terdapat pada indi-
kator menyatakan ulang suatu konsep
pada kelas konvensional. Hal ini
dikarenakan rendahnya pengetahuan
dasar yang dimiliki oleh siswa.
Kemampuan awal/dasar siswa sangat
berpengaruh terhadap perolehan hasil
belajar siswa, siswa yang memiliki
kemampuan awal tinggi memperoleh
hasil belajar yang lebih baik daripada
siswa yang memiliki kemampuan
awal rendah. Hal tersebut diung-
kapkan oleh Rasyid (2015:66).
Selanjutnya, ditinjau dari per-
sentase pencapaian indikator self
confidence siswa, rata-rata persentase
pencapaian indikator self confidence
siswa pada kelas dengan pendekatan
kontekstual mendapat hasil lebih
tinggi daripada rata-rata persentase
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indikator pada kelas yang mengikuti
pembelajaran konvensional. Capaian
tersebut terjadi pada tiap-tiap indi-
kator self confidence siswa. Penca-
paian indikator tertinggi pada kelas
dengan pendekatan kontekstual terja-
di pada indikator bertanggung jawab,
dan pencapaian indikator terendah
pada kelas dengan pembelajaran kon-
tekstual terjadi pada indikator keya-
kinan kemampuan diri.
Penerapan pendekatan kon-
tekstual dapat berpengaruh terhadap
pemahaman konsep matematis dan
self confidence siswa.  Pada pen-
dekatan kontekstual ini siswa mem-
bentuk kelompok diskusi yang
heterogen yang terdiri dari 4-5 siswa
kemudian diberi Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) disetiap per-
temuannya.  Setiap LKPD memuat
beberapa masalah yang dipecahkan
siswa sesuai dengan komponen pen-
dekatan kontekstual, yaitu mengons-
truksi, menanya, menemukan, ma-
syarakat belajar, pemodelan, peni-
laian sebenarnya dan refleksi.
Pembelajaran dengan pende-
katan kontekstual diawali dengan
mengonstruksi. Pada kegiatan ini
siswa tidak hanya menerima pembe-
lajaran dari guru, tetapi membangun
pengetahuan sesuai dengan penga-
lamannya melalui LKPD yang telah
diterimanya, sedangkan guru mem-
bimbing proses mengonstruksi ter-
sebut. Cara terbaik siswa belajar
adalah dengan mengonstruksi sendiri
secara aktif pemahamannya (Sardi-
man, 2011). Selanjutnya, dalam pro-
ses mengonstruksi tersebut, siswa
mengajukan pertanyaan-pertanyaan
kepada guru mengenai masalah yang
mereka temukan dalam mengerjakan
LKPD dan melakukan kegiatan
pemodelan dalam rangka mem-
bangun pemahaman siswa. Selain itu
memahami konsep dapat meningkat
melalui refleksi. Pada kegiatan
refleksi, siswa dituntun untuk dapat
mengevaluasi dan membuat kesim-
pulan berdasarkan pada hasil pre-
sentasi kelompoknya dan kelompok
lain di depan kelas. Pembelajaran
kontekstual memiliki karakteristik
yang dapat memberikan lebih banyak
kesempatan kepada siswa untuk
meningkatkan kemampuan self con-
fidence siswa. Salah satunya adalah
pada kegiatan masyarakat belajar.
Pada masyarakat belajar ini siswa
dapat belajar secara berkelompok.
Dalam kelompok bela-jar ini terjadi
interaksi sosial antara siswa dengan
siswa ataupun siswa dengan guru
sehingga dapat melatih kepercayaan
diri siswa, sehingga pembelajaran ini
dapat mengembangkan pemahaman
konsep dan self confidence siswa.
Berbeda dengan pembelajar-
an kontekstual, pada pembelajaran
konvensional guru memberikan pen-
jelasan terkait materi yang akan di-
pelajari oleh siswa. Pada proses ini
siswa mendengarkan penjelasan dari
guru dan mencatatnya sehingga pe-
mahaman dan informasi yang siswa
dapat hanya berasal dari apa yang
disampaikan oleh guru. Lalu, guru
memberikan contoh-contoh soal be-
serta cara penyelesaiannya. Kemudi-
an, siswa diberi kesempatan untuk
bertanya jika ada materi yang belum
dipahami. Terakhir, siswa diberikan
latihan soal. Berdasarkan tahapan-
tahapan pada pembelajaran kon-
vensional tersebut, siswa tidak di-
berikan kesempatan lebih untuk
mengembangkan kemampuan konsep
matematis. Dengan demikian, siswa
memperoleh kesempatan yang lebih
sedikit untuk melakukan pendalaman
pemahaman konsep terkait materi
yang telah diberikan. Hal tersebut
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mengakibatkan persentase penca-
paian setiap indikator pemahaman
konsep pada pembelajaran konteks-
tual lebih tinggi daripada pembe-
lajaran konvensional.
Keadaan tersebut sangat ber-
beda dengan siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional. Pada
pembelajaran konvensional, indika-
tor keyakinan akan kemampuan diri
dan rasa optimis lebih rendah dari-
pada kelas pada pembelajaran kon-
tekstual. Hal ini disebabkan keter-
gantungan siswa pada guru. Siswa
terbiasa mendapatkan materi dari
guru sehingga membuat diri mereka
sendiri takut untuk mencoba serta
tidak optimis dengan kemampuan
yang dimilikinya. Hal tersebut me-
ngakibatkan siswa merasa kurang
merasa yakin akan kemampuan diri-
nya.
Pada proses pelaksanaan
pembelajaran dengan pendekatan
kontekstual, terdapat keterbatasan
penelitian pada salah satu komponen
pembelajaran kontekstual, yaitu peni-
laian sebenarnya. Hal ini disebabkan
karena keterbatasan waktu untuk
dapat merekam kondisi nyata setiap
siswa saat proses pembelajaran
berlangsung, dan juga disebabkan
keterbatasan untuk membuat bera-
gam instrumen penilaian sebenarnya
yang digunakan. Pada penelitian ini,
penilaian sebenarnya yang dilakukan
hanya pemberian poin ketika siswa
maju mengerjakan soal-soal latihan
yang diberikan dan mengerjakan PR
atau pekerjaan rumah yang telah
diberikan pada setiap akhir pembela-
jaran.
Berdasarkan uraian di atas,
pembelajaran dengan pendekatan
kontekstual berpengaruh terhadap
pemahaman konsep matematis dan
self confience siswa di SMP Global
Madani Bandarlampung. Dalam pe-
nelitian yang telah dilakukan, dalam
pembelajaran dengan pendekatan
kontekstual kemampuan guru seba-
gai fasilitator dalam mengelola pem-
belajaran merupakan bagian penting
dalam pembelajaran.  Pengelolaan
kelas yang baik dapat membuat
pembelajaran berjalan sesuai dengan
rencana yang telah disusun.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa pendekatan kontekstual ber-
pengaruh terhadap pemahaman kon-
sep matematis dan self confidence
siswa di SMP Global Madani Ban-
darlampung.
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